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ABSTRAK 

Khoirul Anwar, Muhammad. 2023. Pengaruh Program Kelas Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas 4 MINU Trate Putra Gresik, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Roiyan One Febriani, M.Pd. 

 

Program kelas di MINU Trate Terdapat yaitu: Program kelas International Class 

Program (ICP), program kelas Tahfidz, dan program kelas Unggulan. Tujuan peneliti 

ingin mengetahui pengaruh program kelas terhadap hasil belajar siswa kelas 4 MINU 

Trate Putra Gresik menggunakan instrument tes. Hasil test antar program kelas apakah 

ada perbedaan yang signifikan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

program kelas ICP, Tahfidz, dan Unggulan. 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif regresi berganda. Instrumen 

penelitian mrnggunakan post test pilhan ganda 10 soal diuji dengan uji validitas dan uji 

reabilitas. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah obesrvasi dan instrumen 

tes. Data analisis melalui uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas selanjutnya 

digunakan uji hipotesis berbantuan aplikasi SPSS. 

Peneliti melakukan analisis data terhadap tiga variabel dengan menggunakan 

analisis regresi berganda dalam mengetahui pengaruh dari variabel yang telah ditentukan. 

Hasil dari uji koefisien regresi sederhana memperoleh persamaan Y= -22,521 + 0,521X1 

+ 0,481X2 + 0,408X3. Pada uji R, diperoleh hasil nilai koefisien determinasi/R Square 

adalah 0,930 atau sama dengan 93%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel 

ICP (X1), TAHFIDZ (X2), dan UNGGULAN (X3) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y) sebesar 93%. Sedangkan sisanya (100% - 

93% = 7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang 

tidak diteliti. Dalam uji signifikansi diperoleh nilai (Sig.) = 0,11 < probabilitas 0,05, maka 

Ha diterima yang artinya Program kelas berpengaruh terhadap hasil belajar kelas IV 

MINU Trate Putra Gresik. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Program Kelas, Hasil Belajar, Madrasah Ibtidaiyah 
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ABSTRACT 

Khoirul Anwar, Muhammad. 2023. The Influence of Class Programs on The Learning 

Outcomes of Grade 4 MINU Trate Putra Gresik Students, Thesis, Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Roiyan One Febriani, 

M.Pd. 

 

In general, each school has its own programs in order to make its school, a school 

of excellence and achievement. A classroom program attended by a number of students 

who excelled in three assessment domains with above-average intelligence specifically 

grouped. Maximum learning outcomes are influenced by class programs and competent 

school policies so that learning can be carried out smoothly. 

There are 3 class programs at MINU Trate, namely: International Class Program 

(ICP) class program, Tahfidz class program, and Excellence class program as for the 

purpose of the researcher wants to know the effect of the class program on the learning 

outcomes of MINU Trate Putra Gresik grade 4 students with test instruments, test results 

between class programs whether there are significant differences using quantitative 

research methods of the ICP class program, Tahfidz, and Featured. In this study using 

multiple regression quantitative method. The research instrument uses a double choice 

post test of 10 questions tested with validity tests and reliability tests. The data collection 

technique in this study is a test. Analysis data through prerequisite tests, namely 

normality and homogeneity tests, are then used hypothesis tests assisted by SPSS 

applications. 

Researchers conducted data analysis on three variables using multiple regression 

analysis in determining the influence of predetermined variables. The results of the 

simple regression coefficient test obtained the equation Y = -22.521 + 0.521X1 + 

0.481X2 + 0.408X3. In the R test, the result of the coefficient of determination / R Square 

is 0.930 or equal to 93%. This number means that the variables ICP (X1), TAHFIDZ 

(X2), and UNGGUL (X3) simultaneously (together) affect the learning outcome variable 

(Y) by 93%. While the rest (100% - 93% = 7%) are influenced by other variables outside 

this regression equation or variables that are not studied. In the significance test, a value 

(Sig.) = 0.11 < a probability of 0.05, then Ha is accepted, which means that the class 

program affects the learning outcomes of class IV MINU Trate Putra Gresik. 

 
 

Keywords: Class Program, Learning Outcomes, Madrasah Ibtidaiyah 
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 تجريدي

 ، جريسيك تترا مينو أربعة الصف لطالب التعلم نتائج على الصفية البرامج تأثير .وعشرون وثالثة ألفان .محمد أنور، خويرول

 في   بدريتو لتربيةا ليةك ، بتداعيةا درسةم يف نميللمعا يملعت ةسدرا برنامج ، وحةأطر

 الطب في دكتوراه ، فيبرياني وان رويان :األطروحة على المشرف .ماالنج يةالحكوم اإلسالمية براهيمإ مالك موالنا جامعة ، المعلمين
 

 Tahfidz ئةف وبرنامج ، )ICP( وليدلا لصالف  برنامج :وهي ، Trate MINU يف يةصف امجرب 3 هناك

  Gresik  Putra 4  الصف  طالبل  لتعلما  نتائج  لىع  لصالف  جرنامب  تأثير  معرفة  يف  حثالبا  ةبرغ  ضرغل  التميز  ئةف  مجبرناو  ،

Trate  MINU  كانه  تناك  إذا  ام  لصالف  امجرب  بين  الختبارا  ئجاتن  ،  الختبارا  تادوأ  عم 

 هذه في .زةوممي ، يظتحف   ، يةالدول تامقارنلا برنامج لصف جبرنامل لكميا حثبلا طرق دامتخساب يةائصإح اللةد تذا تااختالف

 من لالختيار مزدوجا بعديا اختبارا البحث داةأ تستخدم .الكمي االرتباط طريقة باستخدام الدراسة

 ليتحل .اربتاخ يه ةالدراس هذه يف تانايلبا معج يةقنت .ةوقيثلموا تاختباراو ةالحيصلا تارابتاخ عم رهاابتاخ تم ةلئسأ 10

 تاختبارا لىإ ضافةباإل ، سناالتجو يةبيعالط الحالة تااختبار هيو ، بقةالمس تابارتاالخ اللخ نم تاانيبلا

 SPSS. تيقابتط ةدعمساب تياضرفال

 تلمتغيراا تأثير ديدتح يف   رتباطالا ليحلت دامباستخ تامتغير ثةثال لىع تاانيلبا ليلتح لباحثونا جرىأ

 0.521X1  +  -22.521  =  Y  +   دلةمعالا  لىع  البسيط  ارحدناال  عاملم  رابتاخ  نتائج  تلصح  .بقامس  ةدالمحد

0.408X3 + .0.481X2 اربتاخ يف R ، 0.930 / ديحدتلا عاملم يجةتن ونكت Square R ينعي .٪93 ساويت وأ 

 نتائج متغير تؤثر على (معا)في وقت واحد  X3( UNGGUL(و  TAHFIDZ )X2(و  ICP )X1(ن المتغيرات أهذا الرقم 

 تتم لم يتلا تامتغيرلا وأ هذه النحدارا معادلة خارج خرىأ بمتغيرات (٪7 = ٪93 - ٪)100 الباقي يتأثر بينما .٪93 بنسبة )Y( التعلم

 ثم ، 0.05 مالتاح > ).Sig( = 0.11 يمةالق ، يةهماأل اختبار يف .تهادراس

 Gresik Putra Trate .MINU لرابعا فصلل مالتعل تائجن لىع يؤثر للفصا نامجبر نأ يعني مام ، Ha لبوق ميت
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ةيئادتبا رسةدم ,ملعلتا جئاتن ,لصفلا جمانرب :لةادلا تاملكلا
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada umumnya, setiap sekolah memiliki program-programnya 

tersendiri dalam rangka menjadikan sekolahnya, sekolah yang unggul 

dan berprestasi. Program kelas yang diikuti oleh sejumlah siswa yang 

unggul dalam tiga ranah penilaian dengan kecerdasan di atas rata-rata 

yang dikelompokkan secara khusus (Supriyono, 2009). Pengelompokan 

ini dimaksudkan untuk membina siswa dalam mengembangkan 

kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan potensinya seoptimal 

mungkin sehingga memilki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

terbaik sebagaimana semangat konsep wawasan keunggulan. Hasil 

belajar yang maksimal dipengaruhi dengan program kelas dan kebijakan 

sekolah yang berkompeten sehingga pembelajaran dapat dilakukan 

dengan lancar. 

Program merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan 

hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan program terjadi 

di dalam organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok orang 

(Arikunto, 2007). Program juga dapat diartikan sebagai sebuah sistem, 

sedangkan sistem adalah suatu kesatuan dari beberapa bagian atau 

komponen program yang saling terkait dan bekerja secara bersama- 

sama dengan komponen program lainnya untuk mencapai suatu tujuan 

yang sudah ditetapkan. Dengan demikian, program terdiri dari 

komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling menunjang 

dalam rangka mencapai tujuan dan kgiatan tersebut dilakukan 

berkelanjutan (Kuntoro, 2019). Dengan demikian, program terdiri dari 

komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling menunjang 

dalam rangka mencapai tujuan. Pada umumnnya, setiap sekolah 

memiliki program-programnya tersendiri dalam rangka menjadikan 

sekolah yang unggul dan berprestasi (Hasan, 2016). 
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Pengelompokan program-program kelas di MINU Trate Putra 

Gresik ada 3 program yaitu: ICP, Tahfidz, dan Unggulan. Internasional 

Class Program (ICP) adalah program kelas regular plus, yaitu 

menerapkan kurikulum nasional yang berlaku sesuai dengan pemerintah 

dan mentri pendidikan, namun dalam pelaksanaan pembelajaran, semua 

siswa dan guru selalu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. 

Karakteristik program ICP, kualitas kompetensi lulusan merupakan 

acuan dasar dan muara dari seluruh sistem pendidikan dan 

pembelajaran. Pengembangan program ICP pada dasarnya, adalah 

standar lulusan yang mampu menghadapi masalah kedepan karena 

dituntut perkembangan zaman harus bisa menguasai bahasa inggris 

yang merupakan bahasa universal (Barlian, 2013). Program Tahfidz, 

program kelas Tahfidz merupakan program kelas yang menerapkan 

kurikulum nasional namun dalam proses pembelajaran terdapat 

tambahan hafalan Al-Quran yang dilakukan sama seperti mata pelajaran 

lainnya pada proses pembelajaran. Kelas Tahfidz berbentuk kelas 

khusus bagi siswa yang memiliki motivasi kuat dan minta untuk 

menjadi Hafidz, syarat minimal untuk mengikuti program Tahfidz yaitu 

memiliki kemampuan membaca Al-Quran dengan lancar dan siap 

mengikuti program (Bafadal, 2006). Program Unggulan, suatu program 

kelas yang sama dengan kelas regular dalam proses pembelajaran 

(Bafadal, 2006). 

Tujuan dan pentingnya penelitian ini, untuk mengetahui   apakah 

ada perbedaan kesenjangan antar program kelas dalam hasil belajar, 

sedangkan menurut penelitian terdahulu Rinja Efendi yang berjudul 

“Pengaruh Manajemen kelas terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 002 

kecamatan Rambah Samo” pentingnya penelitian ini adalah siswa lebih 

termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran dan lebih aktif untuk 

mengikuti program kelas yang telah dipilih, sehingga siswa dapat 

mengembangkan seluruh potensi yang ada pada dirinya secara optimal 
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(Hasan, 2016). 

Pada studi pendahuluan peneliti melihat bahwa MINU Trate Putra 

Gresik telah memenuhi karakteristik pada program kelasnya. Mulai dari 

seleksi dengan baik dengan memerhatikan prosedur yang ada. Fasilitas 

serta media pembelajaran yang mendukung dan tenaga pengajar yang 

berkualitas. 

Program-program kelas, berisi kegiatan belajar mengajar yang 

menarik dan harus diikuti oleh siswa agar dapat meningkatkan hasil 

belajar yang akan dicapai. Hal ini didukung dengan wawancara kepada 

kepala sekolah yang menyatakan bahwa: “sekolah MINU Trate Putra 

Gresik merupakan sekolah MI favorit di Gresik, karena terdapat 

program kelas di setiap kelasnya dan didukung oleh fasilitas yang 

lengkap. Banyak prestasi yang telah diraih baik akademik maupun non 

akademik, sehingga menarik para orang tua untuk menyekolahkan 

anaknya di MINU Trate Putra Gresik”. 

MINU Trate Putra Gresik adalah sekolah swasta yang berbasis 

keagamaan dan terdapat beberapa program kelas yang menarik para 

orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Sekolah ini termasuk sekolah 

favorit karena tidak hanya prestasi akademik saja namun prestasi non 

akademik juga banyak diraih dapat dilihat diwebsite atau media sosial 

MINU Trate Putra Gresik. 

Bedasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh 

program kelas terhadap hasil belajar siswa kelas 4 MINU Trate Putra 

Gresik dengan instrument tes, jika dilihat dari hasil test antar program 

kelas apakah ada pengaruh dari program kelas terhadap hasil belajar 

dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif antara program 

kelas ICP, Tahfidz, dan Unggulan. Maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh program kelas terhadap hasil belajar siswa kelas 4 MINU 

Trate Gresik”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini 

membahas tentang: 

1. Bagaimana penerapan program kelas di kelas 4 MINU Trate putra 

Gresik? 

2. Bagaimana pengaruh program kelas 4 MINU Trate Putra 

Gresik terhadap hasil belajar siswa? 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini ada 2, yaitu Ho (Hipoteis nihil) yang 

merupakan hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan atau pengaruh 

antara variabel program kelas ICP, Tahfidz, dan Unggulan dan variabel 

Hasil Belajar, dan Ha (Hipotesis alternatif) yang merupakan hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara program kelas 

dengan hasil belajar. Dengan begitu hipotesis yang diajukan peneliti 

dalam bentuk pernyataan sementara terhadap hasil penelitian, sebagai 

berikut: 

Ho: program kelas tidak memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar. 

Ha: program kelas memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a.  Hasil dari penelitian ini dapat dilakukan sebagai 

kajian pengembangan program kelas terhadap hasil 

belajar siswa. 

b.  Sebagai referensi bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian dimasa mendatang 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi madrasah, supaya dapat menjadi sumbangan pikiran dan 

bahan evaluasi agar menjadi madrasah yang lebih baik 
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kedepannya. 
 

b.  Bagi guru, memberikan pengetahuan kepada para guru bahwa 

program kelas itu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

c.  Bagi siswa, memberikan pengalaman baru dan semangat dalam 

proses belajar untuk berprestasi di bidangnya masing-masing. 

d.  Bagi peneliti, dapat menambah wawasan juga pengalaman 

dalam melakukan penelitian sehingga diharapkan dapat menjadi 

calon guruatau pendidik yang professional di masa mendatang. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Program Kelas di MINU Trate Putra Gresik 

a. Program Kelas ICP 

Program kelas internasional class program (ICP) 

merupakan kelas regular plus, yaitu menerapkan kurikulum 

nasional yang berlaku sesuai dengan pemerintah/kementrian 

pendidikan, namun dalam prosesnya terdapat tambahan 

kurikulum Cambridge. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

semua siswa dan guru selalu berkomunikasi dalam Bahasa 

Inggris. 

Karakteristik internasional class program (ICP), kualitas 

kompetensi lulusan merupakan acuan dasar dan muara dari 

seluruh sistem pendidikan dan pembelajaran. Pengembangan 

program ICP pada dasarnya, adalah standar lulusan yang 

mampu menghadapi masalah kedepan. Kompetensi lulusan 

yang dihasilkan sedikitnya memiliki 3 ciri utama, yaitu: sumber 

daya manusia yang memiliki pengeteahuan teknologi, kreatif, 

dan memiliki solidaritas etis dan penghayatan serta 

pengamatan nilai kemanusiaan berlandaskan ajaran nilai-nilai 

religius. Sebelum masuk program ICP terdapat tes terlebih 
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dahulu yang dilakukan oleh pihak sekolah sehingga tidak 

semua murid bisa masuk ke program ICP ini. 

b. Program Kelas Tahfidz 

Program kelas tahfidz merupakan program kelas yang 

menerapkan kurikulum nasional namun dalam prosesnya 

terdapat tambahan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan pada jam 

pembelajaran tahfidz sehingga mengurangi waktu jam belajar. 

Kelas tahfidz berbentuk kelas khusus bagi siswa yang memiliki 

motivasi kuat dan minat untuk menjadi hafidz. Syarat minimal 

untuk mengikuti program yaitu memiliki kemampuan 

membaca al-Qur’an dengan lancar dan siap mengikuti 

program. 

Program tahfidz rata-rata memang karena keinginan 

orang tua, para orang tua ingin anaknya menjadi tahfidz al- 

Qur’an dan lanjut disekolah Islam maupun pondok yang 

didalamnya ada program tahfidz sehingga bisa lanjut hafalanya 

sampai 30 juz. Program kelas tahfidz, terdapat gurukhusus atau 

guru tahfidz dalam membimbing para murid sehingga dapat 

dilakukan secara maksimal. 

c. Program kelas Unggulan 

 

Program kelas unggulan merupakan program kelas 

yang menerapkan kurikulum yang berlaku. Materi dalam 

proses pembelajaran sama seperti kelas pada umumnya. 

Program kelas unggulan berbeda dengan program kelas ICP 

dan tahfidz. Kelas unggulan di MINU Trate Putra Gresik sama 

dengan kelas regular. 

 
2. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya 
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ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberi oleh 

guru. Menurut Woordworth, hasil belajar merupakan perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar dan hasil 

pengukuran belajar inilah yang mengetahui seberapa jauh tujuan 

pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai. Hasil belajar 

merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu siswa dan 

dari sisi guru, dari siswa hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 

sebelum belajar, perkembangan mental tersebut terwujud pada 

jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

F. Orsinilitas penilitian 
 

1.  Dikdas Matappa Jurnal pendidikan dasar vol 1, no. 2 (2018) 

Tayibu “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Ketuntasan Belajar 

Sains Melalui Pelaksanaan Program Pembelajaran Retrieval 

Remidial Murid SD di Kota Makkasar” 

2.  Ilmiah PGSD vol 9 no 1 (2016) “Pengaruh penggunaan program 

computer assisted instruction (CAI) terhadap hasil belajar ipa pada 

siswa kelas V sekolah dasar negeri wilayah gugus V kecamatan 

Tambun Selatan” 

3.  ALIGNMENT:Journal of Administration and Educational 

Management Volume 4, Nomor 2, Desember 2021 yang berjudul 

“Manajemen madrasah Ibtidaiyah dalam meningkatkan mutu 

lulusan” Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui manajemen 

madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan. 

4. Nelli Raharti journal education of science vol. 6 No. 1 (2020) yang 



8 
 

 

 

berjudul “Pengaruh Program Diniyah Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SD 2 

Masjid Raya Aceh Besar”. 

5.  Elhefni Jurnal Ilmiah PGMI Vol. 2 No. 1 (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Pembelajaran Bermakna (meaningfull 

learning) pada pembelajaran tematik IPS terpadu terhadap hasil 

belajar siswa kelas III di MI Ahliyah IV Palembang”. 

 
 

Untuk mempermudah pemahaman orisinilitas penelitian diatas, 

dibawah inipeneliti menjelaskan orisinilitas penelitian dengan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1 1 Orisinilitas Penelitian 
 

 
No Nama peneliti, judul 

bentuk (Skripsi, Tesis, 

Jurnal) dan 

tahun terbit 

Persamaan Perbedaan Orsinilitas 

Penelitian 

1 Dikdas 

 
matappa Jurnal 

pendidikan dasar vol1, 

no. 2 (2018) 

Tayibu “Pengaruh 

Motivasi Belajar 

Terhadap Ketuntasan 

Belajar Sains Melalui 

Pelaksanaan Program 

Pembelajaran 

Retrieval Remidial 

Murid SD di Kota 

Penelitian ini sama 

meneliti tentang 

pengaruh suatu 

program 

pembelajaran 

Fokus 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

pengaruh 

motivasi 

belajar 

Terhadap 

ketuntasan 

belajar sains 

melalui 

program 

pembelajaran 

Fokus 

penelitian 

selanjutnya 

adalah 

pengaruh 

program 

kelas ICP, 

Tahfidz, dan 

Unggulan 

terhadap hasil 

belajarsiswa 
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 Makkasar”  retrieval 

remidial 

 

2 Jurnal Ilmiah PGSD vol 9 

no 1 (2016) “Pengaruh 

penggunaan program 

computer assisted 

instruction (CAI) terhadap 

hasil belajar ipa pada 

siswa kelas V sekolah 

dasar negeri wilayah 

gugus V kecamatan 

Tambun Selatan 

Penelitian ini sama 

menelititetang 

pengaruh program 

terhadap hasilbelajar 

Fokus penelitian ini 

adalah pengaruh 

program CAIterhadap 

hasilbelajar ipa pada 

siswa 

Fokus penelitian 

selanjutnya 

adalah pengaruh 

program kelas 

ICP,Tahfidz,dan 

Unggulan 

Terhadap prestasi 

siswa 

3 ALIGNMENT 

 
:Journal of 

Administration and 

Educational 

Management Volume 

4, Nomor 2, 

Desember 2021 yang 

berjudul “Manajemen 

madrasah Ibtidaiyah 

dalam meningkatkan 

mutu lulusan” 

Penelitian ini 

sama meneliti 

tentang 

memanajemen 

program kelas 

Fokus penelitian 

terdahulu adalah 

manajemen program 

kelas 

Fokus peneliti 

selanjutnya 

adalah 

pengaruh 

program kelas 

ICP,Tahfidz, 

dan Unggulan 

terhadap hasil 

belajar siswa 

4 
Nelli Raharti journal 

education of science 

vol. 6 No. 1 (2020) 

yang berjudul “pengaruh 

program diniyah terhadap 

prestasi belajar peserta 

didik mata pelajaran 

PendidikanAgama Islam 

(PAI) SD 2 Masjid Raya 

Aceh Besar” 

Penlitian ini 

meneliti tentang 

pengaruh program 

terhadap prestasi 

belajarpeserta didik 

Fokus penelititerdahulu 

adalah manajemen 

program kelasuntuk 

meningkatkanmutu 

lulusan 

Fokus peneliti 

selanjutnya 

adalah pengaruh 

program kelas 

ICP, Tahfidz, dan 

Unggulan 

terhadap hasil 

belajarsiswa 

5 Elhefni Jurnal Ilmiah 

PGMI Vol. 2 No. 1 

Penlitian ini sama 

meneliti tentang 

Fokus penelititerdahulu 

adalah pengaruh 

Fokus peneliti 

selanjutnya 
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 (2016) yang berjudul 

“Pengaruh penerapan 

pembelajaran bermakna 

(meaningfull learning) 

pada pembelajaran 

tematik IPS terpadu 

terhadap hasil belajar 

siswa kelas III di MI 

Ahliyah IVPalembang 

pengaruh 

pembelajaran 

terhadap hasil 

belajar/prestasisiswa 

program diniyah 

terhadap prestasi siswa 

adalah meneliti 

tentang pengaruh 

program kelas 

ICP,Tahfidz,dan 

Unggulan 

terhadap hasil 

belajar siswa 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

program kelas ICP, Tahfidz, dan Unggulan terhadap prestasi siswa kelas 4 

MINU Trate PutraGresik” terdiri dari enam bab, yang meliputi: 

Bab pertama, berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

hipotesis penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, orisinilitas 

penelitian, dan sistematika pembahasan 

Bab kedua, menguraikan kajian pustaka terdiri dari landasan teori dan 

kerangkaberfikir 

Bab ketiga, menjelaskan metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti pada saat penelitian 

Bab keempat, berisi gambaran data hasil penelitian, penyajian data dan 

analisis, pembahasan temuan 

Bab kelima, memaparkan terkait hasil jawaban dari rumusan masalah 

 

Bab keenam, pada bab akhir ini menjelaskan bagian penutup yang 

isinya mencakup kesimpulan dari semua alur penelitian dengan 

pemaparan hasil penelitian secara singkat dan peneliti memberi masukan 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. 
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A. Program Kelas 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Program kelas adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

rangka mencapai tujuan-tujuan pendidikan, sesuai dengan strategi dan 

kebijakan pendidikan yang telah diterapkan (Ananda, 2016). Program 

kelas adalah program pendidikan yang diterapkan khusus untuk 

sekolah tertentu saja sesuai dengan tujuan yang di inginkan sekolah 

yang disesuaikan dengan sekolah, sehingga program satu sekolah bisa 

berbeda dengan sekolah yang lainnya (Lukman, 2020). Program kelas 

dilakukan untuk mengorganisasikan, mengaktualisasikan, serta 

melaksanakan pengawasan atau supervisi terhadap program dan 

kegiatan yang ada dikelas sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara sistematis, efektif, dan efisien sehingga potensi 

peserta didik mampu dioptimalkan secara maksimal. 

Program kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

penanggung jawab kegiatan belajar-mengajar atau yang membantu 

dengan maksud agar dicapainya kondisi yang optimal, sehingga dapat 

terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan. (Djamarah, 

2006:13) juga berpendapat bahwa program kelas adalah suatu upaya 

memberdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk 

mendukung proses interaksi edukatif guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa program kelas merupakan upaya mengelola 

siswa di dalam kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan 

mempertahankan suasana/kondisi kelas yang menunjang program 

pengajaran dengan jalan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

mempertahankan motivasi siswa untuk selalu ikut terlibat dan berperan 

serta dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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Program kelas ditinjau artinya dari berbagai aspek, yakni tujuan, 

jenis, jangka waktu, luas, sempitnya, pelaksana, sifatnya dan sebagainya 

(Suharsimi, dkk, 2004). 

a.  Ditinjau dari tujuan, ada program yang kegiatannya bertujuan 

mencari keuntungan (kegiatan komersial) dan ada yang bertujuan 

suka rela (kegiatan sosial). 

b. Ditinjau dari jenis, ada program pendidikan. 

 

c.  Ditinjau dari jangka waktu, ada program berjangka pendek, 

jangka menengah, dan jangka panjang. 

d.  Ditinjau dari keluasannya, ada program sempit, hanya 

menyangkut variabel yang terbatas dan program luas, menyangkut 

banyak variabel. 

e.  Ditinjau dari pelaksana, maka program kecil yang hanya 

dilaksanakan oleh beberapa orang, dan program besar yang 

dilaksanakan oleh berpuluh, bahkan beratus orang. 

f.  Ditinjau dari sifatnya, ada program penting adalah program 

yang dampaknya menyangkut nasib mengenai hal yang vital, 

sedangkan programkurang penting adalah sebaliknya. 

B. Landasan Penyelenggara Program Kelas 
 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa “Warga 

negara yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa berhak 

mendapatkan pendidikan khusus”. Pada Bab V pasal 12 ayat 1 

menyebutkan bahwa, setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 

berhak mendapatkan layanan pendidikan sesuai bakat, minat dan 

kemampuannya. Landasan program kelas harus memperhatikan 

beberapa komponen yang dapatmendukung pelaksanaan program kelas 

sehingga dapat menghasilkan siswa yang unggul. Komponen-komponen 

tersebut antara lain (Ngadirun, Suhartono, 2017): 
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a. Kurikulum program kelas berbeda dengan kelas biasa sesuai 

dengan program. 

b. Materi yang diajarkan harus diperdalam, dan diperluas. Hal ini 

berpengaruhpada penambahan waktu belajar bagi siswa. 

c. Bahan dan sarana pembelajaran, yaitu dengan penambahan buku- 

buku sebagai sumber belajar, media pembelajaran, dan sarana 

pembelajaran yanglain. 

d. Metode pembelajaran, strategi, model-model belajar, teknuk dan 

pendekatan harus tepat. 

e. Evaluasi yang benar-benar dapat memotivasi siswa belajar. 

C. Macam-macam Program Kelas 
 

1. Program ICP (international Class Program) 

Program kelas internasional class program (ICP) merupakan 

kelas regular plus, yaitu menerapkan kurikulum nasional yang 

berlaku sesuai dengan pemerintah/kementrian pendidikan, namun 

dalam prosesnya terdapat tambahan kurikulum Cambridge. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, semua siswa dan guru selalu 

berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Sebelum masuk program ICP 

terdapat tes yang dilakukan pihak sekolah sehingga tidak semua 

murid bisa masuk program ICP (Barlian, 2013). 

 
2. Program Tahfidz 

Program kelas tahfidz merupakan program kelas yang 

menerapkan kurikulum nasional namun dalam prosesnya terdapat 

tambahan hafalan Al-Quran yang dilakukan sama seperti mata 

pelajaran lainnya ada jamnya sendiri, proses pembelajaran dan dibina 

oleh guru khusus hafalan Al-Quran (Bafadal, 2006). 

Kelas tahfidz berbentuk kelas khusus bagi siswa yang 

memiliki motivasi kuat dan minat untuk menjadi hafidz. Syarat 

minimal untuk mengikuti program yaitu memiliki kemampuan 

membaca al-Qur’an dengan lancar dan siap mengikuti program. 
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Sebelum masuk program tahfidz terdapat tes baca Al-Qur’an yang 

dilakukan pihak sekolah. 

Program tahfidz rata-rata memang karena keinginan orang 

tua, para orang tua ingin anaknya menjadi tahfidz al-Qur’an dan 

lanjut disekolah Islam maupun pondok yang didalamnya ada 

program tahfidz sehingga bisa lanjut hafalanya sampai 30 juz. 

Program kelas tahfidz, terdapat guru khusus atau guru tahfidz dalam 

membimbing para murid sehingga dapat dilakukan secara maksimal. 

 
3. Program Unggulan 

Program kelas unggulan merupakan program kelas yang 

menerapkan kurikulum yang berlaku. Materi dalam proses 

pembelajaran sama seperti kelas pada umumnya. Program kelas 

unggulan berbeda dengan program kelas ICP dan tahfidz. Kelas 

unggulan di MINU Trate Putra Gresik sama dengan kelas regular. 

 

D. Hasil Belajar 
 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberi oleh 

guru” (Supriyono, 2009). Menurut Woordworth, hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses 

belajar dan hasil pengukuran belajar inilah yang mengetahui 

seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai. 

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 

yaitu siswa dan dari sisi guru, dari siswa hasil belajar merupakan 

tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 

pada saat sebelum belajar, perkembangan mental tersebut terwujud 

pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Dimiyati, 

Mudjiono, 2015). Kognitif merupakan semua aktivitas mental yang 
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membuat suatu individu mampu menghubungkan, menilai, dan 

mempertimbangkan suatu peristiwa, sehingga individu tersebut 

mendapatkan pengetahuan setelahnya. Kognitif ini erat sekali 

dengan tingkat kecerdasan seseorang, contoh kognitif ditunjukkan 

ketika seseorang sedang belajar, membangun sebuah ide, dan 

memecahkan masalah. 

Sementara itu, Winkel mengemukakan bahwa hasil 

belajar adalah merupakan bukti keberhasilan yang dicapai 

seseorang”. Sedangkan menurut Slameto, “hasil belajar sebagai 

tinggi rendahnya tingkat penugasas siswa terhadap suatu materi 

pelajaran”. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh 

siswa dalam bentuk skor/nilai terhadap ilmu pengetahuan atau mata 

pelajaran yang dipelajari, adapun hasil yang dicapai tersebut dapat 

dilihat di hasil nilai tugas dan nilai rapor siswa. 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 

Noehi Nasution, dan kawan-kawan memandang belajar 

itu bukanlah suatu aktivitas yang berdiri sendiri. Mereka 

berkesimpulan ada unsur-unsur lain yang ikut   terlibat   langsung 

di dalamnya, yaitu Faktor lingkungan, faktor instrumental, faktor 

fisiologis, keadaan fisiologis, faktor psikologis . Terdapat 5 faktor 

yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa diantaranya 

(Djamarah, 2011): 

a) Faktor Lingkungan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak 

didik. Selama hidup, anak didik tidak bisa lepas dari lingkungan 

alami dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua 

lingkungan yang berbeda ini selalu menghiasi kehidupan peserta 

didik. Lingkungan alami merupakan lingkungan tempat tinggal 

anak didik. Pencemaran lingkungan hidup merupakan 

malapetaka bagi peserta didik yang hidup di dalamnya 
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(Muslimin, 2020). 

 
Kemudian dalam lingkungan sosial budaya,   anak 

didik merupakan   anggota   masyarakat.   Anak   didik   tidak 

bisa   melepaskan diri   dari   ikatan   sosial.   Sistem    sosial 

yang   terbentuk    mengikat perilaku anak    didik    untuk 

tunduk pada norma-norma yang   berlakudi   masyarakat, 

begitu   juga   di   sekolah.   Lingkungan   sosial   budaya    di 

luar sekolah ternyata menjadi masalah bagi anak didik. 

Misalnya pembangunan gedung sekolah yang tak jauh dari hiruk 

pikuk lalu lintas menimbulkan kegaduhan dalam kelas sehingga 

pembelajaran bisa menjadi terganggu. 

b) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental input atau faktor-faktor yang sengaja 

dirancang dan dimanipulasikan adalah: kurikulum atau bahan 

pelajaran, guru yang memberikan pengajaran, sarana dan 

fasilitas, serta manajemen yang berlaku di sekolah yang 

bersangkutan (Muslimin, 2020). 

Jadi semua yang ada dalam faktor instrumental ini 

berasal dari sekolah, bukan berasal dari individu siswa sendiri. 

Jika sekolah mempunyai kualitas yang baik (guru professional, 

sarana dan fasilitas lengkap, manajemen sekolah bagus), akan 

berdampak positif dalam proses dan hasil belajar siswa, namun 

apabila sekolah mempunyai kualitas yang kurang baik (guru 

kurang professional, sarana dan fasilitas kurang lengkap, 

manajemen sekolah kurang bagus) maka akan berdampak 

negatif dalam proses dan hasil belajar. 

c) Faktor Fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis yang mempengaruhi belajar 

adalah keadaan jasmani. Orang yang keadaan jasmaninya 

normal siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya orang yang 
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keadaan jasmaninya tidak normal mengalami kesulitan untuk 

menyiapkan diri untuk melakukan aktivitas belajar). 

d) Keadaan Fisiologis 
 

Keadaan fisiologis tertentu, terutama kesehatan 

pancaindra sangat mempengaruhi hasil belajar. Pancaindra 

berfungsi dengan baik merupakan syarat belajar dapat 

berlangsung dengan baik. Indra yang terpenting dalam proses 

belajaradalah mata dan telinga. 

e) Faktor Psikologi 

Faktor psikologis memiliki beberapa aspek yaitu 

(Khairani, 2013): 

1) Intelegensi 

 

Anak yang IQ nya tinggi dapat menyelesaikan 

segala persoalan yang dihadapi. Anak yang normal 

memiliki IQ 90- 110, sedangkan mereka yang memiliki IQ 

110-140 dapat digolongkan cerdas, 140 keatas tergolong 

jenius. Sedangkan mereka yang memiliki IQ kurang dari 

90 tergolong lemah mental. Jadi semakin tinggi IQ 

seseorang semakin  cerdas pula. 

2) Bakat 

 

Bakat adalah   potensi/kecakapan   dasar   yang 

dibawa sejak lahir. Setiap individu memiliki bakat yang 

berbeda-beda. Seseorang mudah   mempelajari   yang 

sesuai dengan bakatnya. Biasanya kesulitan belajar 

disebabkan karena tidak adanya bakat yang sesuai dengan 

pelajaran tersebut. 

3) Minat 

 

Tidak   adanya   minat   seorang   anak    terhadap 

suatu pelajaranm menimbulkan kesulitan belajar. 
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Belajar yang tidak ada minatnya, mungkin tidak sesuai 

dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebuuhan, tidak 

sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe 

khusus anak, banyak menimbulkan problema pada dirinya 

sehingga pelajaran akan sulit disimpan dalam memori 

otak dan timbullah kesulitan belajar. 

4) Motivasi 

 

Motivasi berfungsi untuk mempengaruhi dalam 

kegiatan proses belajar. Motivasi dapat menentukan baik 

tidaknya dalam mencapai tujuan belajar, sehingga semakin 

besar motivasinya bisa membuat kesuksesan belajarnya. 

 
 

5) Faktor kesehatan mental 

 

Dalam belajar tidak hanya menyangkut   segi 

intelek, tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan 

emosional. Kesehatan mental dan ketenangan emosi bisa 

menimbulkan hasil belajar yang baik. Dari uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa disekolah realtif, 

artinya bisa berubah setiap saat, hal ini disebabkan karena 

prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor- 

faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut saling 

berhubungan, kelemahan salah satu faktor dapat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. 

3. Pembelajaran Tematik 

 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan 

beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah tema yang bermakna dan 

berorientasi terhadap kebutuhan siswa. Penilaian yang digunakan 

dalam pembelajaran tematik juga mengedepankan beberapa ranah 

penilaian yaitu penilaian sikap spiritual, penilaian sikap sosial, 
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penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Aspek tersebut 

harus diterapkan disetiap pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut 

(Wahyudietal.,2021) pembelajaran tematik menjadikan pembelajaran 

efektif dan bermakna. Pembelajaran tematik menekankan pada 

perkembangan dan kebutuhan siswa. Selanjutnya menurut (I.W. 

Jiwa&Dantes,2013) pembelajaran tematik menekankan pada konsep 

belajar sambil melakukan sesuatu dan pembelajaran yang 

dilaksanakan berdasarkan sebuah tema. Menurut (Fadhilaturrahmi et 

al., 2021) pembelajaran tematik menjadikan suasana pembelajaran 

jadi menyenangkan, tidak membosankan dan meningkatkan motivasi 

siswa dan siswa menjadi lebih aktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 
Dalam penelitian pengaruh program kelas ICP, Tahfidz, dan 

Unggulan menggunakan pendekatan dan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada 

upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak dapat 

manipulasi variabel. Untuk mengetahui variabel peneliti menggunakan 

instrumen tes dan observasi sebagai instrumen sebagai pengumpulan 

data. Instrumen tes menggunakan soal tematik kelas 4 semester 1 dengan 

jumlah soal 10 pilhan ganda. 

B. Populasi dan sampel penelitian 

 
1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

subjek atau objek yang memiliki karakter dan kuantitas tertentu 

sehingga biasanya ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan agar dapat 

dipelajari dan berujung pada perolehan suatu kesimpulan. Untuk lebih 

mudahnya populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan subjek atau 

objek baik berupa benda alam, manusia, ataupun yang lain yang dapat 

mengambil data darinya (Sugiyono, 2015). Adapun yang dijadikan 

populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas 4 MINU Trate 

Gresik. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam pengambilan sampel 

penelitian, peneliti menggunakan teknik random sampling, teknik 

random sampling dengan penentuan sampel diambil random 10 

anggota populasi tiap program kelas digunakan menjadi sampel. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 10 murid 

tiap program kelas kelas IV MINU Trate Putra Gresik dari program 

kelas ICP, Tahfidz, dan Unggulan. 

 

C. Variabel penelitian 

 
Variabel merupakan sebuah objek yang menjadi fokus bagi 

peneliti untuk diamati. Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel, 

yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependen). Jadi yang menjadi variabel bebas (independen) dari 

penelitian ini yaitu program kelas ICP, Tahfidz, dan Unggulan yang 

disimbolkan dengan huruf X. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 
 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Maka yang menjadi 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik yang 

disimbolkan dengan huruf Y. 

Desain penelitian yang penulis lakukan di gambarkan 

sebagai berikut : 
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X: Program kelas 

Y: Hasil Belajar 

Indikator variabel adalah variabel-variabel yang mengindikasikan 

atau rnernberi petunjuk kepada kita tentang suatu keadaan tertentu, 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur perubahan (Sugiyono, 

2015). Dalam penelitian ini, indikator dari variabel X yaitu program 

kelas ada 3 (tiga), antara lain: program ICP, program Tahfidz, dan 

program Unggulan. Sedangkan indikator dari variabel Y yaitu hasil 

belajar ada 1 (satu) nilai dari soal atau instrument. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

tes dan observasi, bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

1. Instrumen Tes 

 
Instrumen Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal 

pilihan ganda dengan jumlah soal 10 butir. Sebelum soal diujikan 

peneliti sudah validasi soal ini kepada validator yang sesuai 

bidangnya. Kisi-kisi soal atau instrumen yang diujikan sesuai dengan 

buku tematik kelas 4 sebagai berikut: 

Tabel 3 1Kisi-kisi soal kelas 4 Semester 1 
 

No Muatan 

pelajaran 

Kompetensi 

dasar 

Indikator soal Level 

kognitif 

Bentuk 

soal 

No. 

soal 

1 PPKN 3.1 Memahami 

makna hubungan 

simbol dengan 

sila-sila 

pancasila 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

mengaitkan contoh 

sikap yang 

mencerminkan sila 

ke 3 pancasila 

C4 Pilihan 

ganda 

1 

2 PPKN 3.1 Memahami 

makna hubungan 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

C5 Pilihan 

ganda 

2 
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  simbol dengan 

sila-sila 

pancasila 

menghubungkan 

makna simbol 

pancasila yang 

terdapat pada 

gambar 

   

3 Matematika 3.9 

Menyelesaikan 

masalah 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

daerah persegi, 

persegi panjang, 

dan segitiga 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

membuktikan cara 

menghitung dan 

menentukan luas 

segitiga 

C6 Pilihan 

Ganda 

3 

4 SBdp 3.1 Mengetahui 

gambar dan 

bentuk tiga 

dimensi 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

membedakan 

beberapa gambar 2 
dan 3 dimensi 

C4 Pilihan 

Ganda 

4 

5 SBdp 3.1 Mengetahui 

gambar dan 

bentuk tiga 

dimensi 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

membandingkan 

beberapa contoh 
bentuk gambar 3D 

C5 Pilihan 

Ganda 

5 

6 IPS 3.4 Peninggalan 

kerajaan hindu, 

Buddha, dan 

Islam serta 

pengaruhnya 

bagi wilayah 

setempat 

Menganalisis 

peninggalan benda 

bersejarah 

kerajaan hindu, 

buddha, dan islam 

pada masa kini 

dan pengaruhnya 

bagi masyarakat di 

wilayah setempat 

C1-C2 Pilihan 

Ganda 

6 

7 IPS 3.4 Peninggalan 

kerajaan hindu, 

Buddha, dan 

Islam serta 

pengaruhnya 

bagi wilayah 

setempat 

Menganalisis 

peninggalan benda 

bersejarah 

kerajaan hindu, 

buddha, dan islam 

pada masa kini 

dan pengaruhnya 

bagi masyarakat di 

wilayah setempat 

C1-C2 Pilihan 

Ganda 

7 
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8 IPA 3.4 Menerapkan 

sifat 

Menyajikan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diajukan 

berdasarkan teks 

C1-C2 Pilihan 

Ganda 

8 

9 IPA 3.4 Menerapkan 

sifat 

Menyajikan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diajukan 

berdasarkan teks 

C1-C2 Pilihan 

Ganda 

9 

10 IPA 3.4 Menerapkan 

sifat 

Menyajikan 

jawaban dari 

pertanyaan yang 

diajukan 

berdasarkan teks 

C1-C2 Pilihan 

Ganda 

10 

 

Penilaian 

 

Nilai = skor yang didapat x 10Skor 

Benar = 10 

Salah = 0 
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2. Observasi 
 

Observasi yang digukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengamati proses pembelajaran secara langsung setiap program kelas 

sesuai dengan rubrik observasi dengan memberi tanda (√) pada 

indikator. 

Tabel 3 2Rubrik Observasi Program Kelas 
 

 

 
No 

 
Cakupan 

Kegiatan 

 

 
Indikator 

Ceklist 
 

 
Keterangan 

 

ICP 

 

Tahfidz 

Unggula 

 

n 

1 Persiapan 

pembelajaran 

Guru menyiapkan RPP dan 

 

media pembelajaran 

    

Guru menyiapkan bahan 

materi serta media 

pembelajaran yang akan 

diberikan kepada siswa 

sebelum pelajaran dimulai 

setiap harinya 

    

Guru mengecek fasilitas 

 

pendukung setiap harinya 

    

Guru mengecek kehdiran 

 

siswa 

    

Guru melakukan pembiasaan 

atau berdo’a sebelum memulai 

pelajaran 

    

2 Kegiatan 

 

pembelajaran 

Guru   memberikan   instruksi 

 

yang jelas dan mudah 
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  dipahami     

 Guru menjelaskan materi 

dengan jelas, singkat, dan 

mudah dimengerti 

    

Guru menghubungkan 

kegiatan pembelajaran dengan 

kegiatan sehari-hari 

    

Guru melakukan hal-hal yang 

dapat menambah semangat 

belajar serta perhatian siswa 

seperti: game, ice breaking, 

dan lain-lain 

    

  Guru memberikan timbal 

 

balik pada setiap respon siswa 

    

Guru memberikan penugasan 

sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

    

Guru memberikan   apresiasi 

 

terhadap hasil belajar siswa 
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E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 

1. Validitas 

Suatu penelitian dapat dikatakan valid jika data yang 

diambil sesuai dengan alat ukur yang relevan yang digunakan 

dalam uji tersebut. Validitas berfungsi sebagai alat ukur dalam 

mengetahui sejauh mana kecermatan dan kevalidan imstrumen 

yang sesuai dengan fungsi dan proporsinya (Rusydi, Fadhli, 2018). 

Untuk dapat mengetahui apakah kuesioner itu mampu mengukur 

yang hendak diukur, maka perlu diuji menggunakan uji korelasi 

antara tiap item dengan skor total instrumen atau soal. Analisis 

korelasional dalam menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan 

melakukan analisis korelasi antara variabel bebas ‘program kelas’ 

dengan variabel terikat ‘hasil belajar’. Untuk mengkorelasi 

kevalidan dari hasil tes dan skor total dari instrument yang telah 

yang telah dilakukan maka dilakukan uji validitas dengan 

menggunakan rumus korelasi regresi dengan bantuan software 

aplikasi SPSS 16. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SPSS 

for windows. Dalam penelitian ini uji validitas dari kuesioner 

variabel program kelas dan variabel hasil belajar yang dilakukan di 

MINU Trate Putra Gresik dengan responden 10 murid kelas IV tiap 

program kelas. Adapun kriteria dari pengambilan keputusan yang 

digunakan dalam uji validitas dalam penelitian ini adalah jika sig<a 

maka butir soal dinyatakan valid, dan jika sig>a maka butir soal 

dinyatakan tidak valid. Validitas ahli materi diuji oleh dosen PGMI 

yaitu bu Ratna Nulinnaja, M.Pd.I 

2. Reliabilitas Instrumen 

Sesudah melakukan validitas, maka peneliti dapat 

melanjutkan selanjutnya yaitu realibilitas. Untuk dapat mengetahui 

suatu reliabilitas, peneliti dapat mengunakan perhitungan dengan 
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teknik korelasi mengunakan nilai skor dari instrumen yang 

diujikan, dengan perhitungan hasil belajar tiap program kelas yaitu 

program ICP, program Tahfidz, dan program Unggulan. Reliabilitas 

merupakan kekonsistenan instrumen tes meskipun telah diujikan 

beberapa kali dengan subjek, tetapi hasilnya tetap sama (Putro, 

2009). 

Untuk dapat mengetahui dari reliabilitas suatu instrument 

test, peneliti dapat menggunakan perhitungan dengan teknik Alpha 

Cronbach. Perhitungan angket dapat dilakukan peneliti dengan cara 

mengkonsultasikan dari koefisienreliabilitas hitung nilai kritik atau 

standar reliabilitas.adapun nilai kritik untuk reliabilitas angket yaitu 

0,5. Yang artinya, apabila nilai kritik untuk reliabilitas lebih besar 

atau sama dnegan 0,5 (ri ≥ 0,5), maka angket tersebut dinyatakan 

reliable (Widoyoko, 2018). 

F. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini ada 2 yaitu: 

1. Observasi 

 
a. Langkah-langkah peneliti dalam pengambilan data observasi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Tes 

1) Peneliti melaksanakan observasi ke sekolah menggunakan 

lembar kertas yang telah dibuat peneliti. 

2) Melakukan observasi di 3 program kelas dimulai dari 

program ICP kemudian dilanjutkan ke program lainnya. 

3) Melakukan ceklist terhadap 3 program kelas yang diobservasi 

sesuai lembar kertas yang telah dibuat peneliti. 

 
Tes hasil belajar pada kedua sampel penelelitian dengan 

menggunakan instrumen dan pokok bahasan materi yang sama untuk 

mengetahui perbedaan hasil dari 3 program kelas. Dalam 
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pengambilan data peneliti juga memperhatikan hal-hal sebagai kedua 

sampel penelitian berikut: 

a. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes hasil belajar kelas IV yang telah disusun oleh 

peneliti berdasarkan dengan silabus. Tes hasil belajar yang 

digunakan peneliti adalah 10 buah soal pilihan ganda sesuai 

dengan mata pelajaran tematik kelas IV semester 1. 

b. Melakukan post test dengan menggunakan instrumen yang telah 

disusun peneliti kepada 3 program kelas ICP, tahfidz, dan 

Unggulan. 

c. Hasil instrumen tes dijadikan sampel untuk mengetahui perolehan 

hasil belajar peserta didik setiap program kelas. 

 

 
G. Analisis Data 

Analisis data dalam menguji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan Teknik analisis regresi berganda dalam melakukan analisis 

kuantitatif antara variabel bebas ‘program kelas ICP, tahfidz, dan 

Unggulan’ dengan variabel terikat ‘hasil belajar’. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS for windows. Penelitian ini uji 

validitas dari variabel program kelas dan variabel hasil belajar yang 

dilakukan di sekolah MINU Trate Putra Gresik kelas IV dengan teknik 

regresi linier berganda sebab terdapat dua variabel atau lebih dan dihitung 

menggunakan uji T dan uji F. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Observasi 
 

Peneliti telah melakukan observasi di sekolah MINU Trate Putra kelas IV. 

Hasil dari observasi peneliti menyatakan bahwa program kelas ICP, 

Tahfidz, dan Unggulan sesuai dengan kriteria rubrik observasi yang telah 

dibuat peneliti dan sudah divalidasi oleh ahli. Pada sebelum melakukan 

observasi peneliti sudah bekerja sama dengan guru kelas untuk melakukan 

observasi pada setiap program kelas. Peneliti memulai observasi dengan 

program ICP dan kemudian dilanjutkan program lainnya. 

 

B. Hasil Uji Prasyarat 
 

1. Hasil Uji Validitas 

Peneliti melakukan uji validitas terhadap instrumen soal yang 

terlah disusun yang berjumlah 10 soal uraian untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan 

pearson product moment. Kaidah keputusan dalam pengujian pearson 

product moment yaitu sebagai berikut (Imam,2015): 

 
Tabel 4 1Kaidah Validitas Instrumen 

 
Valid Nilai rhitung (pearson correlation) > nilai rtabel 

Tidak Valid Nilai rhitung (pearson correlation) < nilai rtabel 

 
Hasil uji validitas dari instrumen soal pilihan ganda yang 

terdiri dari 10 soal. Pengujian validitas dilakukan berbantuan aplikasi 
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SPSS 22 menghasilkan nilai rhitung (pearson correlation) masing – 

masing item soal yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

 
Tabel 4 2Hasil Uji Validitas Tes 

 

 
 

Nomor 

Soal 

Rhitung (product 

moment) 

Rtabel (α= 0,05 dk= 

n-2 = 30-2= 28) 

 
Keterangan 

1 0,572 0,361 Valid 

2 0,600 0,361 Valid 

3 0,576 0,361 Valid 

4 0,698 0,361 Valid 

5 0,495 0,361 Valid 

6 0,542 0,361 Valid 

7 0,585 
0,361 

Valid 

8 0,552 
0,361 

Valid 

9 0,511 
0,361 

Valid 

10 0,481 
0,361 

Valid 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah data kita dinyatakan valid. 

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai 

apa yang hendak dinilainya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

dasar pengambilan keputusan menurut Wiratna Surjaweni, data 

dinyatakan realibel apabila nilai nilai alpha’s cronbach > 0,6. Adapun 

hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan peneliti terhadap instrumen 
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yang telah dilakukan pengujian menggunakan SPSS 20 yaitu sebagai 

berikut: 

 
Tabel 4 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,754 10 

 
Berdasarkan uji reliabilitas tersebut, maka diperoleh nilai 

0,754. Berdasarkan dasar kaidah pengambilan keputusan yang telah 

dipaparkan oleh peneliti, maka dapat diambil kesimpulan nilai alpha’s 

cronbach (0,754) > 0,6. Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya nilai 

alpha’s Cronbach lebih besar¸ yang berarti data tersebut dinyatakan 

reliabel. 

 

3. Hasil Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan kedua data kelas 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Peneliti melakukan uji 

homogenitas dengan berbantuan software SPSS 20. dalam melakukan 

uji homogentias peneliti menggunakan bantuan software aplikasi SPSS 

20 dengan syarat sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data dikatakan homogen. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data dikatakan tidak 

homogen. 
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Test of Homogeneity of Variances 
 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

ICP 2,404 2 5 ,186 

TAHFIDZ 3,125 2 5 ,132 

UNGGULAN ,078 2 5 ,926 

Tabel 4 4 Hasil Uji Homogenitas 

 

 
Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan oleh peneliti, 

menunjukkan bahwa data yang digunakan adalah bersifat homogen. 

Hal ini dibuktikan dengan kaidah pengambilan keputusan yang telah 

dilakukan oleh peneliti: 

1. Variabel X1 (ICP) memperoleh nilai Sig. 166 > 0,05 yang artinya 

data bersifat homogen. 

2.  Variabel X2 (Tahfidz) memperoleh nilai Sig. 132 > 0,05 yang 

artinya data bersifat homogen. 

3. Variabel X3 (Unggulan) memperoleh nilai Sig. 926 > 0,05 yang 

artinya data bersifat homogen. 

 

C. Hasil Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dilkukan guna untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak pada instrumen tes yang digunakan 

oleh peneliti. Dalam uji normalitas ini, peneliti menggunakan uji jenis 

kolmogrov-smirnov. Dalam mengurangi kesalahan pada pengujian 

normalitas, peneliti menggunakan bantuan software SPSS 20. Kaidah 

penentuan tersebut yaitu: 

a. Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

tidak normal 
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b. Jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal. 

Hasil uji normalitas dari data hasil post-test pada kedua kelompok 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4 5 Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  10 

 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3,52277532 

 Absolute ,144 

Most Extreme Differences Positive ,099 

 Negative -,144 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,455 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,986 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.   

 
 

Dalam hasil uji normalitas yang telah dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) memperoleh nilai 0.986. 

Berdasarkan kaidah penentuan uji normalitas, maka data yang diperoleh 

peneliti berdistribusi normal, ditunjukkan dengan hasil sig.(2-tailed) lebih 

dari 0,05 (Sig (α) > 0,05). 

 

D. Hasil Regresi Linier Berganda 
 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mencari pengaruh 

dari dua atau lebih variabel independen/variabel bebas (X) terhadap 
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variabeldependen/variabel terikat (Y). Hasil perhitungan regresi linear 

berganda dengan program SPSS dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 
Tabel 4 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) -22,521 12,344  -1,824 ,118 

 
ICP ,521 ,087 ,691 5,991 ,001 

1 TAHFIDZ ,481 ,108 ,532 4,454 ,004 

 
UNGGULA 

N 

 
,408 

 
,155 

 
,316 

 
2,626 

 
,039 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
 

 

Pada tabel “Coefficients” di atas dapat dijelaskan tentang 

persamaan regresi ganda pada penelitian ini. Adapun rumus persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Y= -22,521 + 0,521X1 + 0,481X2 + 0,408X3 

Dari persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan 

adalah 

sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar -22,521 dengan tanda posistif 

menyatakan bahwa apabila variabel ICP, TAHFIDZ dan 

UNGGULAN dianggap konstan maka nilai Y adalah -22,521. 

2. Nilai koefisien regresi variabel ICP (X1) sebesar 0,521 dengan tanda 

satuan positif menyatakan apabila jika tingkat ICP naik satu satuan 
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dengan asumsi variabel bebas lainya konstan, maka hasil belajar naik 

sebesar 0,521. 

3. Nilai koefisien regresi variabel TAHFIDZ (X2) sebesar 0,481 

dengan tanda positif menyatakan apabila jika tingkat TAHFIDZ naik 

satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka 

hasil belajar akan naik sebesar 0,481. 

4. Nilai koefisien regresi variabel UNGGULAN (X3) sebesar 0,408 

dengan tanda positif menyatakan apabila jika tingkat EPS naik satu 

satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka hasil 

belajar akan naik sebesar 0,408. 

 

E. Koefisien Determinasi (R Square) 
 

Koefisien Determinasi (R Square) bertujuan untuk mengukur 

seberapa besar presentase pengaruh variabel independen atau bebas 

terhadap variabel dependen atau terikat dalam satuan persen pada 

sebuah model regresi penelitian. Hasil uji koefisien determinasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4 7 Hasil Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,964a ,930 ,895 4,315 

a. Predictors: (Constant), UNGGULAN, ICP, TAHFIDZ 

Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary” di atas, 

diketahui nilai koefisien determinasi/R Square adalah 0,930 atau 

sama dengan 93%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabel ICP (X1), TAHFIDZ (X2), dan UNGGULAN (X3) secara 
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simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel hasil 

belajar (Y) sebesar 93%. Sedangkan sisanya (100% - 93% = 7%) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau 

variabel yang tidak diteliti. 

 

F. Uji Hipotesis 
 

1. Uji T 

Uji T pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat pada 

sebuah penelitian. Dalam melakukan Uji T parsial pengambilan 

keputusan bisa dengan melihat nilai Sig. Penelitian ini 

menggunakan nilai signifikansi 5% atau 0,05 dengan kriteria : 

Jika P value (Sig) >  Ho  diterima. Artinya tidak ada pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap Hasil Belajar 

Jika P value (Sig) ≤ Ho ditolak. Artinya ada pengaruh signifikan 

variabel independen terhadap Hasil Belajar 

Hasil uji T dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Tabel 4 8 Hasil Uji T 

 
Coefficientsa

 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -22,521 12,344 
 

-1,824 ,118 

ICP ,521 ,087 ,691 5,991 ,001 

1      

TAHFIDZ ,481 ,108 ,532 4,454 ,004 

UNGGULAN ,408 ,155 ,316 2,626 ,039 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
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Berdasarkan tabel di atas, maka pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut : 

a. Pengujian ICP (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Ho : β1 = 0 artinya ICP tidak berpengaruh positif terhadap 

Hasil Belajar 

Ha : β1 > 0 artinya ICP berpengaruh positif signifikan terhadap 

Hasil Belajar 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ROE (X1) 

berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar (Y). Berdasarkan 

tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui nilai 

Signifikansi (Sig) variabel ICP adalah sebesar 0,001. Karena 

nilai Sig. 0,001 < probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh 

signifikan antara ICP (X1) terhadap Hasil Belajar (Y). 

b. Pengujian TAHFIDZ (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Ho : β1 = 0 artinya TAHFIDZ tidak berpengaruh positif 

terhadap Hasil Belajar 

Ha : β1 > 0 artinya TAHFIDZ berpengaruh positif signifikan 

terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah TAHFIDZ (X1) 

berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar (Y). Berdasarkan 

tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui nilai 

Signifikansi (Sig) variabel TAHFIDZ adalah sebesar 0,004. 

Karena nilai Sig. 0,004 < probabilitas 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara TAHFIDZ (X2) terhadap Hasil 

Belajar (Y). 

c. Pengujian UNGGULAN (X3) terhadap Hasil Belajar (Y) 

Ho : β1 = 0 artinya UNGGULAN tidak berpengaruh positif 

terhadap Hasil Belajar 
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Ha : β1 > 0 artinya UNGGULAN berpengaruh positif 

signifikan terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah UNGGULAN 

(X1) berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar (Y). 

Berdasarkan tabel output SPSS “Coefficients” di atas diketahui 

nilai Signifikansi (Sig) variabel Unggulan adalah sebesar 

0,039. Karena nilai Sig. 0,039 < probabilitas 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara UNGGULAN (X3) terhadap Hasil 

Belajar (Y). 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat pada sebuah penelitian secara 

simultan atau bersama-sama. Pada uji F penelitian ini akan 

memakai nilai signifikansi 5% atau 0,05 dengan kriteria : 

Jika P value (Sig) > α maka Ho diterima. Artinya tidak ada 

pengaruh signifikan variabel independen terhadap hasil belajar 

Jika P value (Sig) ≤ α maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh 

signifikan variabel independen terhadap hasil belajar Hasil uji 

F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4 9 Hasil Uji F 

ANOVAa 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 Regression 1488,310 3 496,103 26,651 ,001b 

1 Residual 111,690 6 18,615 

 Total 1600,000 9  

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

b. Predictors: (Constant), UNGGULAN, ICP, TAHFIDZ 

Ho : ICP, TAHFIDZ dan UNGGULAN secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap hasil belajar 
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Ha : ICP, TAHFIDZ dan UNGGULAN secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

Berdasarkan tabel output SPSS “Anova” di atas diketahui nilai 

Signifikansi (Sig) adalah sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain 

ICP(X1), TAHFIDZ(X2) dan UNGGULAN(X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Program Kelas 
 

Sekolah MINU Trate Putra Gresik terdapat 3 program kelas yaitu: 

ICP (International Class Program), Tahfidz, dan Unggulan. Penilitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, untuk teknik pengambilan data 

menggunakan observasi dan post test. Instrumen tes yang digunakan 

adalah pelajaran tematik kelas 4 soal dengan type pilihan ganda dengan 

jumlah soal 10 butir. Sebelum soal diujikan peneliti sudah validasi soal ini 

kepada validator yang sesuai bidangnya, untuk sampel menggunakan 

teknik random sampling 10 orang siswa tiap program kelas. Hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan Teknik analisis regresi berganda dalam 

melakukan analisis kuantitatif antara variabel bebas ‘program kelas ICP, 

tahfidz, dan Unggulan’ dengan variabel terikat ‘hasil belajar’. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS for windows. 

Hasil uji validitas dari instrumen soal pilihan ganda yang terdiri dari 

10 soal. Pengujian validitas dilakukan berbantuan aplikasi SPSS 22 

menghasilkan nilai rhitung (pearson correlation) masing – masing item soal 

yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

 

 
Tabel 4 10 Hasil Uji Validitas Tes 

 

 
 

Nomor 

Soal 

Rhitung (product 

moment) 

Rtabel (α= 0,05 dk= 

n-2 = 30-2= 28) 

 
Keterangan 

1 0,572 0,361 Valid 

2 0,600 0,361 Valid 

3 0,576 0,361 Valid 
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4 0,698 0,361 Valid 

5 0,495 0,361 Valid 

6 0,542 0,361 Valid 

7 0,585 
0,361 

Valid 

8 0,552 
0,361 

Valid 

9 0,511 
0,361 

Valid 

10 0,481 
0,361 

Valid 

 

Dari tabel diatas menunnjukan bahwa soal dinyatakan valid. 

Untuk hasil Analisis regresi linier berganda 3 program kelas sebagai berikut: 

Tabel 4 11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) -22,521 12,344  -1,824 ,118 

 
ICP ,521 ,087 ,691 5,991 ,001 

1 TAHFIDZ ,481 ,108 ,532 4,454 ,004 

 
UNGGULA 

N 

 
,408 

 
,155 

 
,316 

 
2,626 

 
,039 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
 

 

Pada tabel “Coefficients” di atas dapat dijelaskan tentang 

persamaan regresi ganda pada penelitian ini. Adapun rumus persamaan 

regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 



43 
 

 

 

Y= -22,521 + 0,521X1 + 0,481X2 + 0,408X3 

Dari persamaan regresi di atas, maka kesimpulan yang dapat dijelaskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar -22,521 dengan tanda posistif menyatakan 

bahwa apabila variabel ICP, TAHFIDZ dan UNGGULAN dianggap 

konstan maka nilai Y adalah 22,521. 

2. Nilai koefisien regresi variabel ICP (X1) sebesar 0,521 dengan tanda 

satuan positif menyatakan apabila jika tingkat ICP naik satu satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainya konstan, maka hasil belajar naik sebesar 

0,521. 

3. Nilai koefisien regresi variabel TAHFIDZ (X2) sebesar 0,481 dengan 

tanda positif menyatakan apabila jika tingkat TAHFIDZ naik satu satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka hasil belajar akan 

naik sebesar 0,481. 

4. Nilai koefisien regresi variabel UNGGULAN (X3) sebesar 0,408 dengan 

tanda positif menyatakan apabila jika tingkat EPS naik satu satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka hasil belajar akan naik 

sebesar 0,408. 

B. Hasil Belajar 

Peneliti melakukan analisis data terhadap tiga variabel dengan 

menggunakan analisis regresi berganda dalam mengetahui pengaruh dari 

variabel yang telah ditentukan. Hasil dari uji koefisien regresi sederhana 

memperoleh persamaan Y= -22,521 + 0,521X1 + 0,481X2 + 0,408X3. 

Pada uji R, diperoleh hasil diketahui nilai koefisien determinasi/R Square 

adalah 0,930 atau sama dengan 93%. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa variabel ICP (X1), TAHFIDZ (X2), dan UNGGULAN (X3) secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar (Y) 

sebesar 93%. Sedangkan sisanya (100% - 93% = 7%) dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

Dalam uji signifikansi diperoleh nilai (Sig.) = 0,11 < probabilitas 0,05, 



44 
 

 

 

maka Ha diterima yang artinya Program kelas berpengaruh terhadap hasil 

belajar kelas IV MINU Trate Putra Gresik. 

Pada uji hipotesis, peneliti melakukan uji T dan Uji F dalam 

mengetahui untuk mengetahui pengaruh dari program kelas ICP, Tahfidz 

dan Unggulan terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam uji T, diperoleh 

hasil : 

1. Varaibel X1 memperoleh nilai Sig. 0,001 < probabilitas 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara ICP (X1) terhadap Hasil Belajar (Y). 

2. Varaibel X2 memperoleh nilai Sig. 0,004 < probabilitas 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara TAHFIDZ (X2) terhadap Hasil Belajar 

(Y). 

3. Varaibel X3 memperoleh nilai Sig. 0,039 < probabilitas 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. Artinya ada 

pengaruh signifikan antara UNGGULAN (X3) terhadap Hasil 

Belajar (Y) 

Dalam uji F yang dilakukan peneliti juga menunjukkan bahwa nilai 

Signifikansi (Sig) adalah sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain ICP(X1), TAHFIDZ(X2) 

dan UNGGULAN(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar (Y). Dengan demikian berdasarkan analsis yang telah 

dilakukan oleh peneliti diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

program kelas ICP, Tahfidz dan Unggulan berpengeruh terhadap hasil 

belajar peserta didik di MINU Terate Putra Gresik. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Program kelas di MINU Trate Putra terdapat 3 program kelas yaitu 

ICP, Tahfidz, dan Unggulan. Semua program kelas terdapat proses 

pembelajaran sesuai dengan programnya masing-masing sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Bedasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti di MINU Trate Gresik pada siswa kelas 4 program kelas 

ICP, Tahfidz, dan Unggulan terhadap hasil belajar tematik dinyatakan 

berpengaruh, hal ini dibuktikan dengan hasil uji posttest melalui uji 

hipotesis dengan bantuan aplikasi SPSS. Pada uji hipotesis, peneliti 

melakukan uji T dan Uji F dalam mengetahui untuk mengetahui pengaruh 

dari program kelas ICP, Tahfidz dan Unggulan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Dalam uji T, diperoleh hasil : 

1. Varaibel X1 memperoleh nilai Sig. 0,001 < probabilitas 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. 

Artinya ada pengaruh signifikan antara ICP (X1) terhadap 

Hasil Belajar (Y). 

2. Varaibel X2 memperoleh nilai Sig. 0,004 < probabilitas 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. 

Artinya ada pengaruh signifikan antara TAHFIDZ (X2) 

terhadap Hasil Belajar (Y). 

3. Varaibel X3 memperoleh nilai Sig. 0,039 < probabilitas 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan Ho ditolak. 

Artinya ada pengaruh signifikan antara UNGGULAN (X3) 

terhadap Hasil Belajar (Y) 

Dalam uji F yang dilakukan peneliti juga menunjukkan bahwa nilai 

Signifikansi (Sig) adalah sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain ICP(X1), TAHFIDZ(X2) 

dan UNGGULAN(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar (Y). Dengan demikian bedasarkan analsis yang telah 

dilakukan oleh peneliti diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

program kelas ICP, Tahfidz dan Unggulan berpengeruh terhadap hasil 

belajar peserta didik di MINU Terate Putra Gresik. 

B. Saran 
 

Hasil penelitian pada pengaruh program kelas terhadap hasil siswa 

kelas 4 belajar di MINU Trate Putra Gresik, diperoleh beberapa saran sebagai 

berikut: 

 

a. Bagi Siswa 

 

Siswa dapat terus menggali potensi yang dimiliki dengan mempelajari 

materi pelajaran yang diajarkan dikelas. Selain hal tersebut, siswa agar 

selalu bersemangat mengikuti pembelajaran sesuai dengan program kelas 

yang diikuti. 

 

b. Bagi Guru 

 

Guru dalam kegiatan belajar memiliki peranan yang besar dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran sesuai dengan program kelas 

yang diikuti oleh siswa dengan menyesuaikan materi pelajaran. 

 

c. Bagi sekolah 

 

Dapat memberikan dukungan, kesempatan dan motivasi bagi pendidikan 

untuk terus berinovasi dan menambah ilmu-ilmu melalui pelatihan-pelatihan 

dan kegiatan sejenis. 

 

d. Bagi Peneliti Lain 

 

Untuk peneiliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pengaruh 

program kelas terhadap hasil belajar dengan lebih kreatif dan inovatif serta 

menggunakan instrumen penelitian dan pendekatan yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Observasi 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen 
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Lampiran 5 Soal 

I. Petunjuk Umum 

 
1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal yang 

terdapat padanaskah, dalam soal ini terdapat 10 soal pilihan ganda 

2. Tuliskan nama, kelas, dan nomer absen pada lembar soal 

 
3. Tulis jawaban dengan mengunakan pensil dengan cara menyilang (X) 

jawaban padalembar soal 

4. Waktu pengerjaan soal adalah 30 menit 

5. Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 10 setiap nomernya 

 
II. Petunjuk Khusus 

 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah mengerjakan soal yang 

menurut andalebih mudah terlebih dahulu 

3. Teliti soal anda sebelum dikumpulkan 

 

 
Nama : 

Kelas : 

Nomer Absen : 

 
 

1. Perhatikan tabel kegiatan berikut: 
 

Dari tabel diatas sikap yang mencerminkan sila ke-3 pancasila adalah..... 

a.1-B 

b.2-C 

c.3-D 

d.4-A 



57 
 

 

 
 

2. Mendamaikan teman yang bermusuhan termasuk sikap yang mencerminkan 

dengan nilai-nilai pancasila sebagai berikut adalah..... 

 

a. 4-  

b. 3-  

c. 1-  

d. 5-  

 
3. Seorang nelayan mempunyai tanah lapang yang digunakan untuk 

menjemur ikan berbentuk segitiga seluas 100m. Carilah ukuran yang 

kemungkinan menjadi alas dan tinggi untuk ukuran tanah lapang 

berbentuk segitiga tersebut adalah..... 

a. Alas = 10m dan Tinggi = 20m 

b. Alas = 10m dan Tinggi = 10m 

c. Alas = 10m dan Tinggi = 90m 

d. Alas = 10m dan Tinggi = 50m 

 
 

4. Perhatikan gambar- gambar berikut! 

 

1.          2.  
 
 
 
 
 

3. 4. 



58 
 

 

 

 
1. 2. 

 

 
 

Coba analisa, manakah yang termasuk gambar 3 dimensi adalah..... 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

d. 2 dan 4 

 

 
5. Perhatikan contoh gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

. 4. 

Yang termasuk gambar 2 dimensi adalah..... 

 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 
6. Salah satu peninggalan dari Raja Kertanegara yang berasal dari kerajaan Singasari 

adalah..... 

a. Candi Singasari 

b. Prasasti Kebon kopi 

c. Masjid agung demak 

d. Masjid raya Baiturrahman 

 
7. Masjid Raya Baiturahman merupakan salah satu peningglan kerajaan aceh 

dipimpin oleh raja..... 

a. Kertanegara 

b. Mulawarman 

c. Balaputradewa 
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d. Sultan Iskandar Muda 

 
8. Berikut ini sifat benda yang tidak dapat ditembus cahaya adalah..... 

a. Bening 

b. Gas 

c. Transparan 

d. Gelap 

 
9. Contoh peristiwa yang menunjukan cahaya dapat diuraikan adalah terjadinya..... 

a. Hujan 

b. Siang 

c. Pelangi 

d. Gelap 

 
10. Perhatikan gambar berikut 

Gambar diatas menunjukan sifat cahaya, adalah..... 

 
a. Dibiaskan 

b. Dipantulkan 

c. Menembus benda bening 

d. Merambat lurus 
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Lampiran 6 Dokumentasi 
 

 

 

Melakukan uji instrumen soal dan observasi 
 

 

 

 
 

 

 

Diskusi terkait penelitian dengan kepala sekolah mengenai apa yang diteliti 
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Melakukan diskusi dengan guru kelas IV mengenai apa yang peneliti lakukan 
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Lampiran 7 Hasil Uji Validasi 
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Lampiran 8 Rubrik Observasi 
 
 

 

 
No 

 
Cakupan 

Kegiatan 

 

 
Indikator 

Ceklist 
 

 
Keterangan 

 

ICP 

 

Tahfidz 

Unggula 

 

n 

1 Persiapan 

pembelajaran 

Guru menyiapkan RPP dan 

 

media pembelajaran 

 

 
 

 
 

  

Guru menyiapkan bahan 

materi serta media 

pembelajaran yang akan 

diberikan kepada siswa 

sebelum pelajaran dimulai 

setiap harinya 

 

 
 

 
 

  

Guru mengecek fasilitas 

 

pendukung setiap harinya 

 

 
 

 
 

  

Guru mengecek kehdiran 

 

siswa 

 

 
 

 
 

  

Guru melakukan pembiasaan 

atau berdo’a sebelum memulai 

pelajaran 

 

 
 

 
 

  

2 Kegiatan 

pembelajaran 

Guru memberikan instruksi 

yang jelas dan mudah 

dipahami 

 

 
 

 
 

  

 Guru menjelaskan materi 

dengan jelas, singkat, dan 

mudah dimengerti 
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  Guru menghubungkan 

kegiatan pembelajaran dengan 

kegiatan sehari-hari 

 

 
 

 
 

  

Guru melakukan hal-hal yang 

dapat menambah semangat 

belajar serta perhatian siswa 

seperti: game, ice breaking, 

dan lain-lain 

 

 
 

 
 

  

  Guru memberikan timbal 

 

balik pada setiap respon siswa 

 

 
 

 
 

  

Guru memberikan penugasan 

sesuai dengan materi yang 

diajarkan 

 

 
 

 
 

  

Guru memberikan   apresiasi 

 

terhadap hasil belajar siswa 
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